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Abstract

This study aims to determine the meaning aspects that are possessed by intransitive verbs (B &) ) and transitive
verbs (41 ) in Japanese. The problems formulation contained in this study are: (1) How is the aspect of intransitive
verb meaning (B &) &) in Japanese, (2) How is the aspect of transitive verb meaning (ftt EZ7) in Japanese? The first
problem formulation was analyzed using the theory of verb meaning aspects from Kindaichi (1950) and the theory of
intransitive verbs characteristics (B2 &) from (Zuzuki: 2000), while the second problem formulation was analyzed
using the theory of the verb meaning aspects from Kindaichi (1950) and the theory of transitive verbs characteristics
(4t BHEA ) from (Moriya: 1993). The data source contained in this research is Minna No Nihongo Shokyuu | and Il
books, while the data used in this study are sentences containing intransitive verbs (B &j ) and transitive verbs (fth
#5A) contained in the Minna No Nihongo Shokyuu | and 1l books. This research is a qualitative research using
descriptive analysis method. The results in this study are: (1) Aspects of meaning in intransitive verbs (H & i) in the
Minna No Nihongo Shokyuu I and Il books consist of: 1) Joutaidoushi-Jidoushi, namely verbs that state the condition
in the intransitive verbs , for example in the words \%, & % and \" & o L % %; 2) Keizokudoushi-Jidoushi, which
is a verb stating the meaning of a continuing action in an intransitive verb, for example in the words )% %, {3:¥¢, and
% % 3) Shunkandoushi-Jidoushi, which is a verb stating the meaning of an action that ends momentarily in an
intransitive verb, for example in the words FASE % , #2415 and #7)>%, (2) Aspects of meaning in transitive verbs (ft
#)7A) in the Minna No Nihongo Shokyuu I and 11 books consist of: 1) Keizokudoushi-Tadoushi, which is a verb that
states the meaning of a continuing action in a transitive verb, for example in the words % f =~ N %29 % , #x 5,
and #1589 %; 2) Shunkandoushi-Tadoushi, which is a verb stating an action that ends momentarily in an intransitive
verb, for example in the words &\ 9" and %1%, (3) The amount of data contained in this study were 281 data. Based
on aspects of the meaning it has, it can be divided into: Joutaidoushi-Jidoushi (4 data), Keizokudoushi-Jidoushi (48

data), Shunkandoushi-Jidoushi (37 data), Keizokudoushi-Tadoushi (189 data) and Shunkandoushi-Tadoushi (3 data).
Keywords: Meaning Aspects, Intransitive, Transitive.
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PENDAHULUAN
Verba sebagai fungsi predikat memiliki
komponen inti dalam sebuah kalimat. Soepardjo

(2012:127) menjelaskan bahwa dalam bahasa Jepang,
verba merupakan kata yang berkonjungsi dan
kedudukannya berperan sebagai predikat. Kedudukan
verba juga dapat ditunjukkan dalam suatu gerakan yang
berupa tingkah laku atau dalam sebuah keadaan.
Berdasarkan sifat ketransitifannya, verba dapat
diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu verba intransitif
(F #7) dan veba transitif (fL &) ).

Hayatsu (1995:17) menjelaskan lebih lanjut
bahwa verba terbagi ke dalam verba intransitif dan verba
transitif. Perbedaan diantara keduanya terletak pada objek
yang ada dalam suatu kalimat. Verba yang tidak
memerlukan objek disebut verba intransitif, dan verba
yang membutuhkan objek disebut sebagai verba transitif’.

Berdasarkan perbedaan yang dimiliki oleh verba
intransitif dan verba transitif tersebut, untuk mengetahui
karakteristik maing-masing verba tersebut secara lebih
lanjut digunakanlah teori tentang makna aspektualitas
verba dari Kindaichi dalam penelitian ini. Menurut
kindaichi (1950), kategori makna aspek verba secara
umum dibagi menjadi 4 kategori, diantaranya: X fE#F
(Joutai doushi) ‘verba yang menyatakan makna keadaan’,
#E#5t Bh5A (keizoku doushi) ‘verba yang menyatakan
aktivitas berkelanjutan’, B [ # 5 (shunkan doushi)
‘verba yang menyatakan suatu tidakan yang terjadi
sesaat’, dan 4) £ VUFEHEFA (daiyonshu doushi) ‘verba
yang menyatakan sifat dari suatu benda’.

Berdasarkan  pembagian  kategori  makna
aspektualitas verba tersebut, dalam penelitian ini
permasalahan akan difokuskan ke dalam dua hal, yaitu:
(1) Bagaimanakah makna aspektualitas verba intransitif
(A ®)5) dalam bahasa Jepang? dan (2) Bagaimana
makna aspektualitas verba transitif ~ (ftfi @) i) dalam
bahasa Jepang? Permasalahan tersebut akan dikaji secara
objektif berdasarkan keberadaan verba intransitif (5 &)
i) dan transitif (ft#h7i) yang terdapat dalam sumber
data berupa buku Minna No Nihongo shokyuu | dan II.
Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk mengkaji
permasalahan yang ada pada penelitian ini digunakan
beberapa kajian teori sebagai berikut:

A. Verba (&)

Dalam bahasa Jepang verba disebut dengan
istilah doushi. Kedudukan verba dalam kalimat dapat
berfungsi dan berkonjugasi sebagai predikat. Roni
(2015:517) dalam Makalah pada International seminar
on evaluation and assessment in Japanese language
education yang berjudul ‘Hubungan Konstituen Pengisi

F—HEE (48 7—%), BB —H B (37 7 —2), fikseEhE— A #5] (189 7 —X),
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et

Subjek, Objek, Keterangan, Modifier, dan Qualifier:
Sebuah Kajian Teoritis terhadap Pola Sistem Kalimat
Bahasa Jepang’ menjelaskan lebih lanjut bahwa predikat
yang diisi oleh verba memegang peran sebagai pusat dari
suatu kalimat.

Dalam beberapa kondisi, verba atau doushi
dapat diartikan ke dalam beberapa aspek makna sesuai
dengan bentuk dan makna yang dimilikinya. verba dapat
diartikan sebagai suatu gerakan yang berupa tindakan
atau tingkah laku. Selain itu, hakikat verba juga dapat
diartikan sebagai suatu keadaan, misalnya pada verba &
% (keberadaan untuk benda mati), dan \»% (keberadaan
untuk benda hidup). Secara umum, verba dapat
diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu verba transitif
atau dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah tadoushi
(fth ®hial) dan verba intransitif yang dikenal dengan istilah
jidoushi (H &h).

Muraki (1996:33) menjelasakan bahwa verba
dalam bahasa Jepang sering memiliki hubungan turunan
antara kata kerja intransitif dan transitif. Di sini, terlepas
dari hubungan derivasi historis, jika akar kata dibagi
antara verba intransitif dan verba transitif, itu dianggap
sebagai hubungan derivasi. Akar kata adalah bentuk
umum untuk sejumlah kata yang berasal dari satu sama
lain.

1. Verba Intransitif (B BhEi)

Verba Intransitif merupakan verba yang tidak
memerlukan objek secara langsung dalam suatu kalimat
(Krisdalaksana:1984). Roni (2013:30) dalam jurnal
Nihongo yang berjudul ‘Jenis-jenis Peran pada Nomina
yang Dilahirkan oleh Verba dan Perwujudannya dalam
bahasa Jepang’ menjelaskan bahwa keberadaan verba
intransitif ([ & 3 ) tersebut selalu diikuti oleh satu
nomina wajib dalam kalimat ideal. Verba intransitif (H
&) 3 ) ini seringkali ditandai dengan digunakannya
partikel (73) dalam sebuah kalimat Suzuki (2000:40).
Verba intransitif ([ #)7d) tersebut dapat dicontohkan
ke dalam beberapa kata diantaranya: kieru (¥§) ‘padam’,
tomaru (1% %) ‘berhenti’, oreru (#7431 25) ‘patah’,
kowareru (841 %) ‘rusak’ dan yogoreru (& Z41 %)
‘kotor’.

2. Verba Transitif (fL&h%A])

Verba transitif merupakan verba yang
memerlukan objek dalam suatu kalimat
(Krisdalaksana:1984). Menurut Alwi (2000) kedudukan
objek tersebut merupakan konstituen kalimat, yang
kehadirannya selalu dituntut oleh predikat berupa verba
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transitif pada suatu kalimat. Lebih lanjut, Roni (2013:30)
dalam jurnal yang sama menjelaskan bahwa verba
transitif (flLEhFA) selalu diikuti oleh minimal dua nomina
dalam kalimat ideal dan dua buah nomina tersebut
bersifat wajib. Verba transitif ({th#&hF) ini seringkali
ditandai dengan digunakannya partikel (%) dalam sebuah
kalimat Suzuki (2000:40). Verba intransitif (ft &)
tersebut dapat dicontohkan ke dalam beberapa kata
diantaranya: kau (& 9 ) ‘membeli’, kiru (8] %)
‘memotong’, narau (¥ ) ‘mempelajari’ dan okuru (i
%) ‘mengirimi’.

A. Makna Aspektual Verba
Kindaichi (1950) membagi kategori makna aspektual
verba dalam bahasa Jepang menjadi 4 jenis, diantaranya;
1) Ik & B 57 (Joutai doushi); 2) #k ¢ B & (keizoku
doushi); 3) B#HEhE (shunkan doushi); dan 4) &5 DU i )
i (daiyonshu doushi). Secara lebih lanjut penjelasan
mengenai masing-masing verba tersebut dapat dibedakan
sebagai berikut:

1. Joutai doushi ((REEBEFA)

Joutai doushi (IR #& &) merupakan verba yang
menyatakan makna Kkeadaan. Secara lebih lanjut
Kindaichi (1950) menjelaskan joutai doushi (kAEEhF])
sebagai berikut:

FERLEE TR MBZRTHFDOZ &, B
[~TWn5] DRz LBV,

‘Verba yang mewakili keadaan, bukan gerakan atau

perubahan. Biasanya tidak berbentuk (~teiru)’.

Contoh dari verba ini jumlahnya sangat terbatas pada
verba tertentu saja, diantaranya:

Iru (\W5) ‘ada’, aru (» %) ‘ada’, irassharu (V5 -
L=®%) ‘berada’, gozaru (Z X %) ‘berada’.

2. Keizoku doushi (#fgeEhE)

Keizoku doushi (i #¢ 7 ) merupakan verba
yang menyatakan makna suatu tindakan yang
berkelanjutan.  Kindaichi (1950) menjelaskan keizoku
doushi (fi#¢Eh7) sebagai berikut:

iR 72 oo DA R TGO Z &, T~TWn5]
DO TEMERHERL L T\ 5 2 &2 RS, BiEEE &
bR D,

‘Verba yang mewakili tindakan berkelanjutan
tertentu. Mengindikasikan bahwa Tindakan yang
berlanjut dalam bentuk (~teiru). Disebut juga sebagai
kata kerja aksi’.

Contoh verba yang tergolong ke dalam keizoku doushi
[ fkfcEhEa]  ini diantaranya:
Yomu (#tZr) ‘membaca’, kaku (FE <) ‘menulis’,
taberu (&%) ‘makan’, naku (#Z <) ‘menangis’,
warau (%8 9) ‘tertawa’, dll.

3. Shunkan doushi (B#EELF)

Shunkan doushi (1 [ #) i) merupakan verba
yang menyatakan makna suatu tindakan yang berakhir
sesaat. Kindaichi (1950) menjelaskan shunkan doushi (#
&) sebagai berikut:

BRHRIC KD 2EIfEERTBFOZ L, [~
TW5] D TRHRREDIREEZERT, BIERTTOND
A% CELDE T TWD Z & b2 bEhE & FEIE
HTELHD,

‘Verba yang mewakili tindakan yang berakhir sesaat.
Keadaan hasilnya dinyatakan dalam bentuk (~teiru). Ini
juga disebut kata kerja perubahan karena perubahan
terjadi sebelum dan sesudah tindakan dilakukan’.

Contoh verba yang tergolong ke dalam shunkan doushi
(W#RENE) ini diantaranya:
Shinu (ZE¥2) ‘meniggal’, kieru (¥§ 2 %) ‘padam’,
mitsukaru (/L2 72> %) ‘menemukan’, shiru (%1% )
‘mengetahui’, dll.

4. Daiyonshu doushi (5 IO f&&hE)

Daiyonshu doushi (5 It & @) 77) merupakan verba
yang menggambarkan suatu sifat dari penampilan benda.
Kindaichi (1950) menjelaskan daiyonshu doushi sebagai
berikut:

FERFRICH WS, WEOWERHR T 2R TH)
FOZ L, HIZ [~TWd] O TH LN,

‘Verba yang digunakan sebagai kata sifat dan
menggambarkan sifat dan penampilan benda. Kata kerja
ini selalu mengguakan bentuk (~teiru)’.

Contoh verba yang tergolong ke dalam daiyonshu

doushi (£ PUFE®E)F4]) ini diantaranya:
Niru (f2L%) “mirip>, sumu (¥Z») ‘jernih’, sobieru (%
W'z %) ‘menjulang’, sugureru (415) ‘melampaui’,
dll.

B. Karakteristik Verba Intransitif (B 8h3a])

Verba intransitif ( [ #) #il) sebagai verba
yang tidak memerlukan objek secara langsung dalam
suatu kalimat memiliki beberapa karakterinstik

berdasarkan bentuk yang dimilikinya. Suzuki (2000:40)
dan Moriya (1993) secara lebih terperinci menjelaskan
karakteristik verba intransitif (2 %77 ) sebagai berikut:

Tabel 1.1
Karakteristik Verba Intransitif
No. Karakteristik: Makna:
1. 1T A% OFE & | Terlepas dari

IR AR 72 W kehendak pelaku

2. HEF DB A I
[N %2ED

Menggunkan
partikel ‘ga’.
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3. At Ot S S B | Fokus pada hasil
%)

4. FEEMBIITASE LT-3 | Ketika terjadi secara tidak
ey sengaja

C. Karakteristik Verba Transitif (fLEhF)

Verba transitif (fi.#5a) sebagai verba yang
tidak memerlukan objek secara langsung dalam suatu
kalimat memiliki beberapa karakterinstik berdasarkan
bentuk yang dimilikinya. Suzuki (2000:40) dan
Moriya (1993) secara lebih terperinci menjelaskan

karakteristik verba transitif ( ffi &) 3 ) sebagai
berikut:
Tabel 1.2
Karakteristik Verba Transitif
No. Karakteristik: Makna:

1L |78 FE P B ORE &
I TEAET D

Pelaku bertindak dengan
kemauan dan
kekuatannya sendiri

2. B G DAL % ] & & | Menggunkan partikel
% ‘wo’.

3. (FRe, HiskEF) »IEND
HICRRSE L 7= 85

(Situasi, peristiwa)
diciptakan secara buatan

4. BERMEOGFELD L R
WEEHE OB D

B0

Perspektif pembicara
ditempatkan pada hasil
daripada pada
keberadaan yang
disengaja

D. Karakteristik Aspek Makna Verba

Klasifikasi verba berdasarkan kategori aspek
makna Kindaichi (1950) yang terdiri dari; 1) fX7&
& (Joutai doushi); 2) fk#sedhad (keizoku doushi); 3)
%M ®h 3 (shunkan doushi); dan 4) %5 DU FE & &
(daiyonshu doushi) secara lebih lanjut memiliki
karakteristik masing-masing yang dibedakan sebagai
berikut:
1. Joutai doushi (WREEELFER)

Joutai doushi (tk#EE)Fil) sebagai verba yang
menyatakan makna keadaan memiliki beberapa
karakterinstik berdasarkan bentuk yang dimilikinya.
Suzuki (1957:71) secara lebih terperinci menjelaskan
karakteristik verba yang menyatakan keadaan tersebut

sebagai berikut:

Tabel 1.3
Karakteristik Joutaidoushi

No. Karakteristik: Makna:
1. TAbZ L b b BSR4 % | verbayang
O EhEE mewakili fenomena
yang tidak berubah

verba semacam ini
tidak memiliki
status
berkesinambunagan

2. Z O FEoOBFI ISR
VLA
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3. ZOFEOE A OFEIT X | verba semacam ini
b T F< 72 < f£1{E | menunjukkan keberadaan
Fb+ (b5, | yangsangatsedikit seperti:

aru, iru, irassharu,

5. Wholed, O : ‘
gozaimasu, orimasu, dll.

SWET, BV ET)
e

4. | BlifE (REORK, B
KO BRZ2IT D VT
FrEDME) DAL,
PEE &2 F£bDT

Menjelaskan keberadaan
dan sifat masa kini (masa
depan tertentu, dan dalam
kasus khusus masa lalu
tertentu).

2. Keizoku doushi (RkfseEh )

Keizoku doushi (REfeENFH) sebagai verba
yang menyatakan makna suatu tindakan yang
berkelanjutan memilki beberapa karakterinstik.
Okuda (1977:10) secara lebih  terperinci
menjelaskan karakteristik verba yang ini sebagai

berikut:
Tabel 1.4
Karakteristik Keizokudoushi

No. Karakteristik: Makna:

1 | EROZEl 2k3 @)
w THD

Verba berkelanjutan tidak
hanya berarti (Tindakan)
tetapi lebih (tindakan dari
subjek)

2. | £k 2z&bl 58
B - 5 ZEIfE - FH
ERT

Gerakan yang tidak berubah,
Merupakan gerakan /
Tindakan

3. | MERCRY 7R D D ENEAE R

Verba yang mewakili

STEIGADZ & tindakan berkelanjutan
tertentu
4. [~TWwW5% | O T | Menunjukkan bahwa
FVEAMESE L Ty 5 = | kegiatan yang berlanjut
o dapat dalam bentuk (~teiru)

3. Shunkan doushi (B EhER)
Shunkan doushi (B & B &) sebagai verba
yang menyatakan makna suatu tindakan yang berakhir

sesaat memilki beberapa karakterinstik. Okuda
(1977:10) secara lebih terperinci menjelaskan
karakteristik verba yang ini sebagai berikut:
Tabel 1.5
Karakteristik Shunkandoushi

No. Karakteristik: Makna:

1. TROEAL #FT 85 TH D verba yang
mewakili
perubahan
subjek

2. | BlbELbR OBE. 5 TEH
((CRR(Piikee

Menjelaskan
tentang perilaku
dengan
perubahan
gerakan, dan
tindakan.

3. | BEREIAICKCD 2 EIEER KT Merupakan
gerakan yang

berakhir sesaat.
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[~T% ] OB THRORIEZL
x7

Menyatakan
hasil dari
keadaan dengan
bentuk (~teiru)

4. Daiyonshu doushi (35 MU fEBhEA)
Daiyonshu doushi (5 PUFE#E)FA) sebagai verba
yang menyatakan makna suatu sifat dari penampilan
benda memiliki beberapa karakterinstik. Kindaichi

(1950) secara lebih  terperinci  menjelaskan
karakteristik verba yang ini sebagai berikut:
Tabel 1.6
Karakteristik Daiyonshudoushi

No Karakteristik: Makna:
1. OBl &EEE T Tidak termasuk ide waktu
2. | BRFIICHWBR digunakan sebagai kata sifat
3. | MFEOMHEEOMT &K | Katakerja yang

bR | menggambarkan sifat dan

penampilan benda

4. HIZ T~TuWwb] @ | selalu menggunakan bentuk

THWHND (~teiru)

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme dan digunakan untuk
meneliti objek yang alamiah (Sugiono, 2011: 9). Lebih
lanjut Bogdan dan Biklen (dalam Sugiono 2011:13)
menjelaskan jika penelitian kualitatif bersifat deskriptif
dan melakukan analisis data secara induksi, sehiingga
dalam analisisnya lebih menekankan pada maka terhadap
suatu kajian yang diamati. Penelitian ini berupaya untuk
mencari  kebenaran llmiah  mengenai = fenomena
kebahasaan aspek makna yang dimiliki oleh verba
intransitif (F ®h3d) dan verba transitif (fth#hFd) yang
terdapat dalam buku Minna No Nihongo Shokyuu | dan
Il. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan
jenis-jenis aspek makna yang dimiliki oleh verba
intransitif (H #7) dan verba transitif (flLEh5) secara
konkrit berdasarkan pembagian aspek verba dari teori
Kindaichi (1950) dan karakeristik verba intransitif (F &)
g ) serta  verba transitif ( fl @) &6 ) dari teori
(Zuzuki:2000) dan (Moriya:1993). Dalam penelitian ini
data yang dikaji adalah data tulis berupa kalimat-kalimat
yang mengandung verba intransitif (I E7) dan verba
transitif (fL#h5E). Data adalah fenomena lingual khusus
yang di dalamnya berkaitan langsung dengan masalah
yang dimaksud (Sudaryanto, 1993: 5). Dalam penelitian
ini data yang diperoeh berjumlah 281 data, dan hanya
diambil 14 sampel data yang mewakili masing-masing
klasifikasi verba intransitif (FH #7i) dan verba transitif

(fthEh5) dari sumber data yaitu subjek dari mana data
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tersebut diperoleh (Arikunto, 2010:172). Dalam
penelitian ini sumber data yang digunakan berupa buku
Minna No Nihongo shokyuu I dan Il. Menurut Suryabrata
(1998) dalam bukunya yang berjudul Metodologi
Penelitian menjelaskan lebih lanjut bahwa sumber data
dengan menggunakan buku teks ini tergolong ke dalam
metode kajian literatur atau penelitian kepustakaan
(library research). Sebagian besar sumber data literatur
menggunakan sumber skunder (secondary source)
dengan menggunakan bahan kajian berupa buku teks,
ensiklopedi, kamus, jurnal, artikel, buku pegangan,
maupun indeks.

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode simak. Metode tersebut disebut
sebagai metode simak karena dalam proses menganalisis
data dilakukan dengan menyimak pengguna bahasa
(Sudaryanto,1988: 2). Dalam tahap analisis data, metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih.
Sudaryanto (1993:15) menjelasakan bahwa dalam kajian
metode agih, alat penentunya berasal dari dalam bahasa
itu sendiri. Metode agih dalam penelitian ini berguna
untuk menganalisis lebih lanjut mengenai jenis-jenis
aspek makna yang dimiliki oleh verba intransitif (E &)
#i) dan verba transitif [{fiEFd | yang diperoleh dari
buku sumber. Teknik dasar yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik bagi unsur langsung (BUL).
Teknik ini digunakan untuk membagi satuan lingual data
menjadi beberapa unsur (Sudaryanto, 1993: 31). Pada
tahap ini masing-masing data diklasifikasikan dalam dua
tahap, yaitu tahap klasifikasi kategori verba intransitif
(F Bh7) atau verba transitif (ftf&hEA) berdasarkan teori
karakteristik ~ verba dari (Zuzuki:2000) dan
(Moriya:1993). Sementara itu tahap kedua adalah
klasifikasi aspek makna verba menurut klasifikasi
Kindaichi (1950) yang membagi kategori aspek makna
verba intransitif (H #5i) dan verba transitif (&)
menjadi 4 kategori: 1) IRRE®ENF (Joutai doushi); 2) #ikfoe
%) il (keizoku doushi); 3) B#f# & Fal (shunkan doushi);
dan 4) ZEVUFEENFA (daiyonshu doushi). Kode data dalam
penelitian ini terdiri atas kode huruf dan angka, misalnya
pada kode data (MNS/10/80) berarti data tersebut diambil
dari buku Minna No Nihongo Shokyuu bab 10 halaman
80.

Secara menyeluruh penelitian ini dilaksanakan
dengan tiga tahapan yang berurutan, yaitu tahap
persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, dan
tahap penulisan laporan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini akan mengulas tentang makna
aspektualitas verba intransitif ( & # §d) dan verba
transitif  (flLEhFA) dalam bahasa Jepang dan dianalisis
menggunakan teori klasifikasi makna aspektualitas verba
dari Kindaichi (1950) yang dibagi menjadi 4 kategori,
diantaranya; 1)K REENEA (Joutai doushi); 2) FifeEhEA
(keizoku doushi); 3) W#fHi®hE (shunkan doushi); dan 4)
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% DU & #) 57 (daiyonshu doushi). Selain itu, dalam
penganalisisan tersebut juga digunakan teori karakteristik
verba intransitif (H #)7i) dan verba transitif ({th#h3)
dari  (Zuzuki:2000) dan  (Moriya:1993).  Teori
karakteristik tersebut digunakan untuk menggali lebih
dalam makna aspektualitas verba intransitif ([ ®57]) dan
transitif ( ft ®h 5 ) berdasarkan karakteristik yang
dimilikinya secara objektif.

Berdasarkan 4 kategori makna aspektualitas
tersebut, setelah dilakukan penelitian terhadap verba
intransitif (H &) dan verba transitif (fh#)5) yang
terdapat dalam buku Minna No Nihongo Shokyuu I dan
I, diperoleh hasil bahwa tidak semua makna
aspektualitas yang dikategorikan ke dalam 4 jenis
tersebut dimiliki oleh verba intransitif ( B ®)5d) dan
verba transitif (fti#h7). Berdasarkan karakteristik dari
masing-masing verba diperoleh hasil bahwa makna
aspektualitas yang dimiliki oleh verba intransitif (5 &)
7i) adalah makna Joutai doushi (X AE®E) ), keizoku
doushi (k¢ Eh ), dan shunkan doushi ([ & &h5).
Adapun makna aspektualitas yang dimiliki oleh verba
transitif ({1E) ) hanya terbatas pada makna keizoku
doushi (f#¢®h5), dan shunkan doushi (B#[EEh) saja.

Adapun dari 281 data yang diperoleh dari
keseluruhan verba dalam penelitian ini  dapat

diklasifikasikan menjadi beberapa cotoh berikut:
Tabel 1.7
Klasifikasi Aspek Makna Verba

No. Aspek Makna Verba: Juml Contoh Verba:

ah:

R REBY A — H EhA 4 Iru \» % ‘ada’ (10)
Aru & %’ada’ (10)
irassharu VW H o L £ %

‘berada’ (49)

KRBT — {5

Mk Ae B A — H BhE 48 Neru & 3 ‘tidur’ (4)

#Z % 3 ‘bangun’ (4)
Aruku # < ‘berjalan’ (5)
Iku 17 < ‘pergi’ (5)

Kuru 3K % ‘datang’ (5)

bk foc B 3 —fth B 189" | Kau B 5 ‘membeli’ (6)
Kiru 1% ‘memotong’

(7)

Okuru 3% % ‘mengirimi’
(7)

Akeru 13 % ‘membuka’
(14)

Shimeru FA® %

‘menutup’(14)

W Bh Rl — E Bl 37 Aku i < “terbuka’ (29)
Shimaru FAE %
"tertutup’(29)

Tsuku 2 < ‘nyala’ (29)
Kireru Y41 2 ‘putus’ (43)

Ochiru 7% % % ‘jatuh’ (43)

125

6. T ] B 5l — fth By 3 3 Wasureru ‘541 % ’lupa’
(29)
Shiru %1 % ’mengetahui’
(20)
Owaru %5 % ’selesai’
(20)

7. FENEoBH—H% | 0 —

8. SEPUfE O By E —fthEh | O —

&
Secara lebih lanjut, hasil dan pembahasan

tentang makna aspektualitas yang dimilki oleh verba
intransitif ([ #h5d) dan verba transitif (fth &) 5d)
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

A.  Aspek makna verba intransitif (5 BiEd)
Berdasarkan  karakteristik dari masing-masing
verba diperoleh hasil bahwa makna aspektualitas yang
dimiliki oleh verba intransitif (H ®}7i) adalah makna
Joutai doushi ({RFEENFA), keizoku doushi (ke
&), dan shunkan doushi (Bt Eh3).
1. Joutaidoushi—Jidoushi (IRHEBHFH— B BhER)
Joutaidoushi—Jidoushi merupakan verba
yang menyatakan makna keadaan yang terdapat
pada verba yang intransitif (H Eh5), yaitu verba
yang tidak memunculkan objek dalam kalimat
(Krisdalaksana:1984).
Joutaidoushi—Jidoushi dapat dicontohan dalam
data berikut:
1) RRDOFERIZIZT AV A NDOFENRVET,
(MNS 10/80)
Watashi no gakkou ni wa Amerika jin no sensei
ga imasu.
‘Di sekolah ku ada guru orang Amerika’.

(2 Hlo RIiZ5EE HY £3, (MNS 10/80).
Tsukue no ue ni shashin ga arimasu.
‘Di atas meja ada foto’.

@) HFEAITL I NRN=T A =2~ 6o
Lo FE 797, (MNS 49/146)
Tanakasan -~ wa — mou  paatii
irasshaimasuka.

‘Apakah Tanaka San sudah ada di tempat pesta?’

Berdasarkan data di atas, kata V%, & % dan \»
H o L% yang bergaris bawah tersebut termasuk ke
dalam jenis verba joutaidoushi—jidoushi. Makna yang
terdapat dalam kata tersebut menyatakan makna
‘keberadaan’, yaitu keberadaan dari suatu benda. Dalam
hal ini dapat dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu benda
hidup pada kata \»% dan \" 5> L% 5, serta benda
mati pada kata 5. kata \V 5, H D dan W\ HHo Lo b
memiliki bentuk yang tetap dan tidak dapat diubah ke
dalam bentuk ~teiru. Pada contoh data (1) keberadaan
benda hidup yang ditandai oleh verba % dibuktikan
oleh kehadiran verba 7 A U 7 A D54 ‘guru orang
Amerika’ yang berperan sebagai subjek dalam kalimat

kaijou e
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tersebut. Pada data (2) keberadaan benda mati yang
ditandai oleh verba & % dapat dibuktikan melalui
kehadiran verba 5 E. ‘foto’ yang juga diperkuat dengan
partiel 7% sebagai penekanan keberadaan benda dalam
kalimat tersebut. Sementara itu, pada data (3) keberadaan
benda hidup yang ditandai dengan verba \W\ &> L %%
dibuktikan dengan kehadiran verba HH < A, (Tanaka
San) yang berperan sebagai subjek dalam kalimat
tersebut. Verba \» 5 - L £ % merupakan bentuk
sonkeigo (bahasa hormat) yang ditujukan kepada H H' &
A (Tanaka San) dalam kalimat tersebut.

Dalam ketiga data tersebut juga dapat diketahui
bahwa verba \ %, &% dan \"& - L2 % tergolong
ke dalam verba intransitif ( B ®)3i), yang ditandai
dengan tidak adanya partikel % dalam suatu kalimat
(Suzuki:2000). Pada contoh data (1) dan (2) diketahui
terdapat partikel 75 yang menyertai verba % dan & %
, partikel tersebut memiliki peran sebagai penegas dari
keberadaan benda tersebut dan tidak dapat disamakan
dengan partikel Z yang hanya dimiliki oleh verba
transitif saja.

2. Keizokudoushi—Jidoushi (fkfsc B 51— B Bhar)
Keizokudoushi—Jidoushi  merupakan verba
yang menyatakan makna tindakan yang berkelanjutan
yang terdapat pada verba yang intransitif ([ #7]).
Keizokudoushi—Jidoushi dapat dicontohan dalam data
berikut:
(4) BHEtcED TOEF, (MNS 49/199)
Bouekigaisha ni tsutometeimasu .
‘Saya bekerja di perusahaan perdagangan’.

MPlE=a2—3a — 7D ICTHEATOVET,
(MNS 17/145)

Ryoushin wa nyuuyouku no chikaku ni sundeimasu.
‘Orang tua saya tinggal di dekat New York’

()

M- TV ET, (MNS 47/182)
Ame ga futteimasu.
‘Hujan sedang turun.’

(6)

Verba #)® % (bekerja), e (tinggal), dan [ 2%
(turun) pada ketiga data yang bergaris bawah tersebut
termasuk ke dalam jenis verba keizokudoushi—jidoushi.
Makna yang terdapat dalam verba tersebut menyatakan
sebuah tindakan berkelanjutan dengan ditandai oleh
bentuknya yang dapat berupa ~teiru (Okuda :1977) .
Bentuk ~teiru ini dapat dicontohkan pada masing-masing
data yang berupa verba #) Ty FE 3 (data 4), fEA T
V& 97(data 5) dan %> T\ & §(data 6).

Bentuk ~teiru pada verba-verba tersebut
menyatakan sebuah durasi atau jangka waktu tertentu
sebagai wujud dari sebuah tidakan yang berkelanjutan.
Pada verba %) % (bekerja) yang terdapat pada data (1)
makna  sebuah  tindakan  yang  berkelanjutan
(keizokudoushi) dapat dijelaskan bahwa verba (%)% %
‘bekerja’) tersebut menyatakan sebuah tindakan yang
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sedang berlangsung dalam kurun waktu tertentu. Bentuk
~teiru pada verba ¥ % juga menjelaskan bahwa
aktivitas ‘bekerja’ merupakan sebuah kondisi yang
sedang berlangsung hingga saat ini dan merupakan
sebuah tindakan berkelanjutan sampai batas waktu
tertentu. Selain itu, verba fEZ» (tinggal) pada data (5)
juga menjelasakan sebuah tindakan yang berkelanjutan
yang dijelaskan dalam betuk ~teiru yang dimilikinya.
Verba £ A T W F 3 menjelaskan bahwa

‘menetap/tinggal’ merupakan sebuah aktivitas yang
memakan waktu tertentu dalam sebuah tindakan yang
berkelanjutan. Hal ini dapat diperikaran dalam hitungan
bulan atau tahun. Selain kedua data tersebut, makna
berkelanjutan  (keizokudoushi) lainnya juga dapat
dicontohkan pada data (3) berupa verba [ 2 (turun).
Makna keizokudoushi dari fenomena hujan tersebut
terdapat pada betuk ~teiru verba f& -~ CTU\ F 3 yang
menjelaskan bahwa hujan yang turun memiliki sebuah
duarasi atau kurun waktu tertentu. Kurun waktu tertentu
dapat disebutkan dalam hitungan detik, menit bahkan jam.

Berdasarkan penjelasan ketiga cotoh verba di atas,
menegaskan  kembali ~jika verba keizokudoushi
merupakan verba yang terikat oleh waktu (Okuda :1977) .
Berdasarkan Kketiga data tersebut pula, Verba ¥ %
(bekerja) . fI&» (tinggal) , dan P% % (turun) juga
tergolong ke dalam verba intransitif (H @)7i) sebab
tidak ditandai oleh adanya partikel 2> dalam setiap
kalimat yang mengandung verba tersebut. Dua dari ketiga
data tersebut juga diikuti oleh frasa keterangan waktu
yang merupakan nomina tidak wajib hadir, seperti pada
kata & 5 & £L(Z pada data (1), dan frasa == —3—7
D T < IZ pada data (2). Dalam sebuah kalimat ada
keterangan waktu yang hanya terdiri satu kata saja, tetapi
ada pula kelompok kata atau frasa keterangan yang terdiri
dari beberapa kata (Roni dan Nurhadi:2019). kata &%
4L pada data (1) merupakan keterangan waktu yang
diisi oleh satu kata. Sementara itu frasa ==—3—7 ®
1T < 12 pada data (2) merupakan keterangan waktu yang
diisi oleh beberapa kata.

3. Shunkandoushi—Jidoushi (BRR1EhEH— B Bh5A)
Shunkandoushi—Jidoushi  merupakan verba
yang menyatakan makna tindakan yang berakhir
sesaat yang terdapat pada verba yang intransitif (H &
)
Shunkandoushi—Jidoushi dapat dicontohan dalam
data berikut:
(7) BB E->TCWVET, (MNS 29/26)
Mado ga shimatteimasu.
‘Jendela tertutup’.

ZoBHBRFEERITEL TV ET,
(MNS 29/26)

Kono jidouhanbaiki wa kowareteimasu.
‘Mesin penjual otomatis ini rusak’.

(8)
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9) MER#EHLSTVET L, ANLERA,

(MNS 29/32)

Kagi ga kakatteimasukara, hairemasen.

‘Karena terkunci, tidak dapat masuk’.

Kata A% % (tertutup), #4115 (rusak), dan 7

% (terkunci) pada ketiga data yang bergaris bawah
tersebut termasuk ke dalam jenis verba shunkandoushi—
jidoushi. Makna yang terdapat dalam verba tersebut
menyatakan sebuah tindakan yang berakhir sesaat
(Okuda :1977). Makna tindakan yang berakhir sesaat
pada verba tersebut dapat dijelaskan bahwa verba A
% (tertutup), &L % (rusak) dan #2> % (terkunci)
merupakan hasil akhir dari suatu peristiwva dan bukan
sebuah proses berkelanjutan. Okuda (1977:10) juga
menyebutkan jika verba jenis shunkandoushi ini juga
sering dinyatakan dalam bentuk ~teiru. Pada data
tersebut bentuk ~teiru dinyatakan oleh kata Ffi& - Tu»
5, BN TWD dan #42>- TV 5. Berdasarkan sifat
ketransitifannya ketiga verba tersebut tergolong ke dalam
verba intransitif ( H @) 5 ) yang ditandai dengan
penggunaan partikel 7% sebagai bentuk yang menyatakan
bahwa verba tersebut terlepas dari kehendak pelaku
(Suzuki:2000). Kata Pl % (tertutup), #2415 (rusak)
dan #+7>% (terkunci) merupakan verba yang menyatakan
hasil akhir dari sebuah peristiwa di luar kontrol pelaku.
Kejadian sesaat yang dicotohkan melalui (1) 7R3 B & -
TWET dan (2) Z @ HERFEREITEN TV ET,
menegaskan jika kejadian dalam verba ini tidak terikat
oleh waktu, sebab hasil yang ada menyatakan akhir dari
kejadian verba tersebut. Dalam kalimat ‘jendela tertutup’
dan ‘mesin penjual otomatis in rusak’ merupakan hasil
yang menunjukkan akhir dari suatu keadaan.

B. Aspek makna verba transitif ({t.Eh%A])

Berdasarkan  karakteristik dari ~masing-masing
verba diperoleh hasil bahwa makna aspektualitas yang
dimiliki oleh verba transitif ({th#)77) hanya terbatas pada
makna keizoku doushi (fk#e®Ehza), dan shunkan doushi
(B EhEA) saja.

1. Keizokudoushi —Tadoushi (it Bl ER—fthEhER)
Keizokudoushi—Tadoushi merupakan verba yang
menyatakan makna tindakan yang berkelanjutan yang
terdapat pada verba yang transitif (fi#h5]), yaitu verba
yang memunculkan objek dalam kalimat
(Krisdalaksana:1984).
Keizokudoushi—Tadoushi dapat dicontohan dalam data
berikut:
(1) EEEENSGFXA Ty PELTWETS,
(MNS 19/155)
Jitsu wa kinou kara daietto wo shiteimasu.
‘Sebenarnya saya sedang melalukan diet sejak
kemarin’.
(2 2T —SATBIHTRELZHZTWVET,
(MNS 15/124)
Mira San wa kaisha de eigo wo oshieteimasu.
‘Mira mengajar bahasa Ingris di Perusahaan’.
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() 37— SAIFAARTEFARTHAGEZ L T
F9. (MNS 15/124)
Mira San wa nihongo gakkou de nihongo wo
benkyoushiteimasu.
‘Mira San belajar bahasa Jepang di sekolah bahasa
Jepang’.

Kata # 4 = & 3 % (diet)., &z 5
(mengajar) dan 535 (belajar) pada ketiga data
yang bergaris bawah tersebut termasuk ke dalam jenis
verba keizokudoushi—tadoushi. Makna yang terdapat
dalam verba tersebut menyatakan sebuah tindakan
berkelanjutan yang dihasilkan oleh pelaku atau subjek
(Okuda:1977) . Dalam hal ini, bentuk subjek dalam
kalimat tidak selalu muncul, beberapa subjek secara
kontekstual sengaja dilesapkan, namun secara tersirat
makna yang mengandung subjek dalam kalimat
tersebut tetap terkandung di dalamnya. Jika pada data
(2) dan (3) subjek kalimat tertulis dengan jelas, yaitu
‘Mira San’, pada data (1) subjek kalimat tidak tertulis
atau sengaja dilesapkan. Namun setelah mengalami
proses penerjemahan subjek yang dilesapkan dalam
kalimat tersebut dapat diketahui. Pada data (1) subjek
kalimat diketahui adalah ‘saya’. Proses penghilangan
subjek tersebut menjadi ciri khas yang dimiliki oleh
kalimat dalam bahasa Jepang (Kindaichi:1998).

Makna aspektualitas keizokudoushi pada ketiga
data tersebut dapat dijelaskan dalam bentuk ~teiru yang
dimiliki oleh masing-masing verba. Pada data (1) 4
= v K% L Tl & 3 menjelskan bahwa aktivitas
‘diet” dalam konteks kalimat tersebut masih
berlangsung hingga saat ini. Makna keizokudoushi
(kegiatan berkelanjutan) dalam kalimat tersebut juga
diperkuat oleh frasa keterangan waktu yang berupa Ff
H225 ‘sejak kemarin’, sehingga menegaskan bahwa
‘diet’ dalam  konteks kalimat tersebut merupakan
sebuah kegiatan yang berkelanjutan dan dimulai sejak
kemarin hingga saat ini atau bahkan sampai pada batas
waktu tertentu. Sementara itu, makna keizokudoushi
pada data (2) terletak pada verba ~teiru yang berupa
verba Z(x TV E7 ‘mengajar’. Verba % T\ E
9 ‘mengajar tersebut juga menjelaskan sebuah
kegiatan yang berkelanjutan yang dilakukan sebagai
suatu profesi dari seseorang. Secara lengkap data (2)
pada kalimat tersebut memiliki makna ‘Mira mengajar
bahasa Ingris di Perusahaan’. Suatu aktivitas
‘mengajar’ yang terkategori sebagai tindakan
berkelanjutan dapat dipahami bahwa aktivitas tersebut
berjalan secara kontinuitas selama ia bekerja di
perushaan tersebut. Tindakan berkelanjutan tersebut
juga dapat berhenti pada masa tertentu ketika ativitas
Z TV ET ‘mengajar’ tersebut juga berhenti. Adapun
bentuk ~teiru pada verba #(x T\ >% 3" menjelaskan
bahwa aktivitas tersebut masih berlangsung hingga saat
ini. Sementara itu, pada data (3) bentuk ~teiru pada
verba 5% L T\ E 9 juga menjelaskan makna yang
sama seperti verba pada data (1) dan (2), yaitu makna
sebuah tindakan yang berkelanjutan. Bentuk ~teiru
pada verba 158 L C > F£ 3 menjelaskan bahwa
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aktivitas tersebut sedang berlangsung hingga saat ini
sehingga secara makna dapat dipahami sebagai
aktivitas yang berkelanjutan dan berakhir sampai batas
waktu tertentu yang belum dapat diketahui secara pasti.
Berdasarkan sifat ketransitifannya kata kata %
Ty 2T D, #HxDH dan fIRT D dari ketiga
data tersebut termasuk ke dalam verba transitif ({th&)
), sebab verba-verba tersebut memunculkan objek
dalam tidakan yang dilakukannya. Hal ini dapat
dibuktikan melalui masing-masing verba yang ada pada
data tersebut. Pada data (1) verba 3% (melakukan)
memunculkan objek berupa % -1 = > | (diet), pada
data (2) verba#(zx % (mengajar) memunculkan objek
berupa #=53E (bahasa Inggris), dan pada data (3) kata %l
99 2% (belajar) memunculkan objek berupa B ASEE
(bahasa Jepang). Masing-masing verba tersebut diikuti
olen partikel wo sebagai ciri khas verba transitif
(Suzuki:2000).
2. Shunkandoushi—Tadoushi (B Bh 3 —th Bh )
Shunkandoushi—tadoushi merupakan verba yang
menyatakan makna tindakan yang berakhir sesaat yang
terdapat pada verba yang transitif ({tti5h ).
Shunkandoushi—Tadoushi dapat dicontohan dalam
data berikut:
(1) FAFFEEEBWH L TWhWEd, (MNS 15/123)
Watshi wa kazoku wo omoidashiteimasu.
‘Saya teringat keluarga saya’.

@ HHEIADEFEM > TWEF ., (MNS
20/168)
Satousan no jusho wo shitteimasu.
‘Saya mengetahui alamat Satou San’.

Kata BV 7 (teringat), A15 (mengetahui) pada
data yang bergaris bawah tersebut termasuk ke dalam
jenis verba shunkandoushi—tadoushi. Makna yang
terdapat dalam verba tersebut menyatakan sebuah
kejadiaan sesaat (Okuda :1977) . Verba &\ H
(teringat), %015 (mengetahui) yang dinyatakan dalam
bentuk ~teiru tersebut menjelaskan kejadian sesaat dari
suatu peristiwa yang sedang terjadi atau berlangsung saat
itu juga. Bentuk ~teiru pada verba UV LT ET
pada data (1) menjelaskan suatu kondisi ‘teringat’ pada
konteks tersebut berlangsung secara sesaat sesuatu degan
momentum Yyang ada. Kondisi tersebut tidak dapat
dikategorikan sebagai verba yang berkelanjutan karena
pada suatu titik tertentu seseorang akan mengalami lupa
pada kenangan tertentu dalam hidupnya, misalnya
kenangan tentang kelurga pada konteks ini yang hanya
terjadi sesaat pada momentum tertentu saja. Sementara
itu pada data (2) bentuk ~teiru pada verba 1> T\ E 3
‘mengetahui’  juga memiliki makna aspektualitas
shunkandoushi (kejadiaan yang terjadi secara sesaat).
Bentuk ~teiru pada verba %15 TV E§  menjelaskan
bahwa kejadian tersebut merupakan kondisi yang terjadi
saat itu. Batas ingatan pada kata %1% (mengetahui) tidak
dapat  dikategorikan  sebagai  fenomena  yang
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berkelanjutan, pada batas tertentu terdapat kemungkinan
akan perubahan dari tahu menjadi lupa. Kondisi semacam
inilah yang dimaksud sebagai tindakan yang menyatakan
sesuatu yang terjadi secara sesaat dan dalam bentuknya
juga sering dinyatakan dalam  bentuk  ~teiru
(Okuda:1977).

Berdasarkan sifat ketransitifannya kedua verba
tersebut tergolong ke dalam verba transitif (/i &) &)
yang ditandai dengan munculnya objek dalam kalimat
yang mengandung verba tersebut. Hal ini dapat
dibuktikan melalui masing-masing verba yang ada pada
data tersebut. Pada data (1) kata F&\ {9 (teringat)
memunculkan objek berupa 5f% (keluarga), pada data
(2) kata 1% (mengetahui) memunculkan objek berupa
fE AT (alamat). Masing-masing verba tersebut diikuti
oleh partikel wo sebagai ciri yang menyatakan bahwa
verba tersebut termasuk ke dalam jenis verba transitif
(Suzuki:2000).

Pembahasan Hasil Penelitian
Pada penelitian ini telah dipaparkan mengenai
makna aspektualitas yang terdapat pada verba intransitif
(H #h5d) dan verba transitif ({th &) 7). Berdasarkan
karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing verba,
makna aspektualitas yang terdapat pada verba intransitif
(F #hFAl) dan verba transitif (ff1#)7]) dalam buku Minna
No Nihongo Shokyuu I dan Il adalah sebagai berikut:
1. Makna aspektualitas verba pada verba intransitif
( @ #51) dalam buku Minna No Nihongo
Shokyuu | dan Il terdiri dari makna joutaidoushi,
keizokudoushi, - dan shunkandoushi. Makna
joutaidoushi  (verba yang menyatakan keadaan)
pada penelitian ini banyak ditemukan pada kriteria
verba yang menyatakan keberadaan benda. Jumlah
verba jenis ini sangat terbatas, misalnya dapat
dicontohkan pada verba \» %, % dan \ 5o L
% % . Sedangkan makna joutaidoushi (verba
yang menyatakan tindakan bekelanjutan) banyak
ditemukan pada verba dengan karakteristik verba
tersebut membutuhkan waktu tertentu dalam
melakukan aksinya, dapat dicontohkan pada verba
w5, fEie, dan B 5. Sementara itu, makna
shunkandoushi (verba yang menyatakan tindakan
berakhir sesaat) banyak ditemukan pada verba
dengan kriteria verba yang selalu berada dalam
bentuk ~teiru, dapat dicontohkan pada verba [l %
5,85, dan 005,
Makna aspektualitas verba pada verba transitif
(fth #h ) dalam buku Minna No Nihongo
Shokyuu 1 dan Il hanya terdiri makna
keizokudoushi dan shunkandoushi saja. Pada
kalimat yang mengandung verba transitif jenis
keizokudoushi  (menyatakan makna tindakan
bekelanjutan) dalam penelitian ini banyak
ditemukan pada kalimat yang menghilangkan
beberapa subjek secara kontekstual. Adapun
contoh dari verba jenis ini adalah %4 = k%
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T 5, x5 dan {9079 %. Sedangkan pada
makna  aspektualitas  jenis  shunkandoushi
(menyatakan tindakan yang berakhir sesaat) dalam
verba transitif  ditemukan Kkarakteristik verba
mengalami potensi terjadinya suatu perubahan
pada batas waktu tertentu, misalnya pada verba /&

W dan F1 5.

Jumlah data yang terdapat pada penelitian ini
sebanyak 281 data. Berdasarkan makna
aspektualitas yang dimilikinya dapat dibedakan
menjadi:

1) Makna aspektualitas verba intransitif yang
terdiri dari joutaidoushi (4 data), keizokudoushi
(48 data) dan shunkandoushi (37 data).

2) Makna aspektualitas verba transitif yang terdiri
dari keizokudousi (189 data), dan shunkandoushi
(3 data).

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang verba
pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa makna
aspektualitas yang terdapat pada verba intransitif (& &
qil) dan verba transitif (ffL&h5A) dalam buku Minna No

Nihongo Shokyuu | dan 11 ini adalah sebagai berikut:

1. Makna aspektualitas yang dimiliki oleh verba
intransitif (B @A) terdiri atas makna Joutai doushi,
keizoku doushi, dan shunkan doushi. Adapun makna
aspektualitas yang dimiliki oleh verba transitif (1%
) hanya terbatas pada makna keizokudoushi dan
shunkandoushi saja. Sementara itu data yang tidak
ditemukan dalam kajian ini adalah data yang

terkategori dalam makna Joutaidoushi-tadoushi,
daiyonshudoushi-jidoushi  dan daiyonshudoushi-
tadoushi.

2. Berdasarkan kajian teortis Kindaichi (1950) jenis
verba yang terkategori dalam makna aspektualitas
joutaidoushi (verba yang menyatakan makna
keadaan) jumlahnya memang sangat terbatas pada
verba tertentu saja, diantaranya: Iru, aru, irassharu
dan gozaru. Setelah dilakukan kajian terhadap jenis
verba tersebut dalam penelitian ini, berdasarkan
karakteristik yang dimiliki oleh verba-verba tersebut,
ternyata hanya ditemukan pada jenis verba intransitif
saja, sehingga jumlah data untuk verba jenis transitif
kategori Joutaidoushi-tadoushi adalah 0.

Makna aspektualitas kategori daiyonshudoushi-
jidoushi maupun daiyonshudoushi-tadoushi sama
sekali tidak ditemukan dalam penelitian ini.
Daiyonshudoushi merupakan verba yang
menyatakan makna suatu sifat dari penampilan
benda yang selalu dalam bentuk ~teiru
(Kindaichi:1950). Verba jenis ini dapat dicontohkan
melalui kata niru ({0 %) ‘mirip’, sumu (¥ Zp)
‘jernih’, sobieru (¢ 1*x %) ‘menjulang’, sugureru
(#7415 ) ‘melampaui’, dll. Berdasarkan karakteristik
dan sifat ketransitifannya, jenis-jenis verba tersebut
hanya dimiliki oleh verba kategori intransitif (B &)
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71 ) saja. Sehingga jumlah data untuk jenis
daiyonshudoushi-tadoushi pada penelitian ini adalah
0. Sementara itu penyebab dari tidak ditemukannya
data pada jenis daiyonshudoushi-jidoushi pada
penelitian ini dikarenakan sumber data pada
penelitian ini hanya terbatas pada buku Minna No
Nihongo Shokyuu | dan Il saja, sehingga variasi
verba yang ada juga sangat terbatas.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang makna
aspektualitas yang terdapat pada verba intransitif (H &
7il) dan verba transitif (ffi#&)5il) dalam buku Minna No
Nihongo Shokyuu I dan II, berikut merupakan saran
peneliti kepada peneliti lain yang akan mengkaji topik
yang sama dengan penelitian ini, diantaranya:

1. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna,
sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut oleh
peneliti  selanjutnya  terkait dengan  makna
aspektualitas yang terdapat pada verba intransitif ([
B 7A) dan verba transitif (fth®7A) khususnya pada
jenis daiyonshu doushi yang masih belum ditemukan
pada penelitian ini.

2. Kajian terhadap makna aspektualitas  jenis
joutaidoushi yang terdapat pada verba Iru, aru,
irassharu dan gozaru yang jumlahnya sangat terbatas
ini juga memiliki peran penting untuk dikaji lebih
lanjut ~lagi - mengenai Kkarakteristik dan sifat
ketransitifannya pada kajian penelitian lainnya.

3. Sumber data yang terdapat pada penelitian ini hanya

terbatas pada buku Minna No Nihongo Shokyuu | dan
I1. Sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut oleh
peneliti lainnya pada sumber yang lebih luas lagi
seperti novel, majalah, koran, dll.
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